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Abstrak — Provinsi Riau didominasi oleh tanah lunak yang berupa tanah sedimen alluvial dataran
rendah, terutama daerah rawa pasang surut di kabupaten yang dekat dengan sungai. Umumnya
permasalahan yang timbul pada konstruksi di atas tanah lunak adalah besarnya penurunan dan
kapasitas dukung yang rendah yang diakibatkan dari beban berat tanah itu sendiri. Penelitian
dilakukan dengan pengujian di lapangan lokasinya di jalan sungai beringin kel. Sungai beringin
Kab. Indragiri Hilir dengan variasi fondasi cerucuk bakau tunggal dan kelompok variasi spasi
dengan panjang cerucuk yang di gunakan = 7 meter dengan metode loading test pemberian beban
untuk cerucuk tunggal 50 kg (25%0) hingga mencapai 200%, untuk cerucuk Kelompok variasi spasi
di beri beban 139 kg (25%) hingga beban mencapai 200%.

Berdasarkan metode analis dan metode loading test yang digunakan. Dari hasil penelitian
diperoleh cerucuk bakau group spasi 3 d memiliki kapasitas Q ultimit yang besar dengan penurunan
tanah yang kecil. Pengaruh variasi spasi dan konfigurasi cerucuk bakau terhadap kekuatan
pengujian pembebanan cerucuk bakau juga memberikan nilai Q ultimit yang berbeda. Variasi spasi
dari hasil pengujian g ultimit pada cerucuk bakau di tanah lunak yang memiliki jarak (spasi 3 d)
menghasilkan g ultimit lebih besar dibandingkan pemasangan cerucuk yang rapat (0 d), sedangkan
variasi konfigurasi cerucuk bakau tunggal metode analis (metode Mayerhof) menghasilkan q ultimit
774,78 kg dan metode interpretasi (metode chin) sebesar 472 kg.

Kata Kunci : Pengaruh Spasi, Q ultimit, Analis, Interpretasi dan Cerucuk

I. PENDAHULUAN

Propinsi Riau merupakan wilayah yang
memiliki lahan gambut yang terluas disumatra 4,044
juta ha (56,1 % dari luas lahan gambut Sumatra atau
45% dari luas daratan Propinsi Riau). Kandungan
karbon tanah gambut di Riau tergolong yang paling
tinggi di seluruh Sumatera bahkan se-asia tenggara

Hutan alam yang tersisa di Propinsi Riau pada
tahun 2007 seluas 2.478.734 Hektar, 65 % di dominasi
oleh hutan rawa gambut, sementara hutan dataran
rendah kering yang tersisa hanya berada pada kawasan
konservasi dan daerah yang sedang diperjuangkan
untuk di konservasi. Disisi lain praktek-praktek
pemanfaatan dan pengelolaan hutan alam dilapangan,
saat ini tidak dapat menjamin hutan alam yang tersisa
di Riau dapat dipertahankan

Kabuapten Indragiri Hilir sebagai Kabupaten yang

mempunyai luasan gambut terbesar di Provinsi Riau,
yaitu 982.524 hektar (Muslim dan Susanto Kurniawan
, 2008). Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Indragiri Hilir, pembangunan gedung dan
rumah tinggal juga cukup pesat. Namun dalam hal ini
pembangunan kontruksi di daerah Kabupaten Indragiri

Hilir khusus di daerah hilir banyak menghasilkan
permasalahan terkait geoteknik untuk perlakuan tanah
yang tidak memenuhi daya dukung mulai dari
bangunan yang miring, bangunan yang tenggelam
(turun), bangunan yang berubah posisinya sampai
pada kondisi yang tidak aman atau tidak layak huni
akibat konstruksinya rusak (pecah dan retak) serta
permasalahan lainnya. Tanah Gambut pada umumnya
mempunyai daya dukung yang rendah dan memiliki
sifat kompresibel tinggi dan permeabilitas yang
rendah.Sifat tanah yang memiliki sifat kompresibel
tinggi dan permeabilitas yang rendah cenderung
memilki potensi penurunan yang besar dan dalam
waktu yang lama

Cerocok sebagai altenatif alat pengganti tiang
pancang untuk perkuatan tanah lunak banyak
digunakan untuk membangun rumah toko sampai 5
lantai namun belum ada evaluasi atau standar yang
mendetail tentang penggunaan cerocok ini, sehingga
sering ditemui cerocok dipasang dengan jarak atau
spasi yang berbeda-beda sesuai dengan pengalaman
masing-masing perencana dan praktisi.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kilasifikasi Tanah

Sebagian besar sistem klasifikasi tanah
didasarkan pada sifat-sifat tanah yang sederhana
seperti distribusi ukuran butir dan plastisitas tanah.
Sistem klasifikasi memberikan suatu bahasa yang
mudah untuk menjelaskan secara singkat sifat-sifat
umum tanah yang sangat bervariasi tanpa penjelasan
yang terperinci. Menurut DAS M Braja (1988),
sebagian besar sistem klasifikasi tanah yang telah
dikembangkan untuk tujuan rekayasa didasarkan pada
sifat-sifat indeks tanah yang sederhana seperti
distribusi ukuran butiran dan plastisitas.

B. Tanah Organik

Tanah dalam ilmu Mekanika Tanah adalah
semua bahan mulai dari lempung sampai kerikil yang
merupakan endapan alam dan secara umum memiliki
tiga bahan yaitu butiran tanah, air dan udara yang
terdapat dalam ruang antara butiran-butiran tanah
tersebut. Menurut Das (1995), Tanah merupakan
material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-
mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara
kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan organik
yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai
dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang
kosong diantara partikel-partikel pada tersebut.
Berikut ini merupakan penjelasan secara umum dari
sifat-sifat teknis berbagai jenis tanah Christady,
(2002).

C. Perkautan Tanah Lunak dengan Cerocok Bakau
Pile raft atau biasa disebut cerucuk sejak dahulu
sudah sering digunakan masyarakat untuk keperluan
pembangunan rumah, ruko ataupun perkantoran.
Cerucuk kayu atau yang dikenal dengan istilah
populernya “Cerocok”, adalah tiang-tiang kayu yang
digunakan sebagai pondasi rumah dan gedung
bertingkat di tanah rawa. Ada tiga jenis kayu cerocok
yang umumnya dipergunakan di Provinsi Riau yakni,
kayu bakau ubar dan mahang. Penggunaan cerucuk
bertujuan untuk :

1. Meningkatkan daya dukung tanah

2. Mengurangi terjadinya penurunan pondasi

3. Menghindari terjadinya gelinciran, karena cerucuk
dapat menahan gaya geser lebih besar dari pada tanah,
selain itu cerucuk merupakan suatu tulangan penguat
sehingga akan mampu menahan gerakan-gerakan
tersebut.

D. Metode Cone Penetration Test (CPT)

Cone Penetration Test (CPT) atau lebih sering
disebut sondir adalah salah satu survey lapangan yang
berguna untuk memperkirakan letak lapisan tanah
keras. Tes ini baik dilakukan pada lapisan tanah
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lempung. Tes ini didapatkan nilai perlawanan
penetrasi konus. Perlawanan penetrasi konus adalah
perlawanan tanah terhadap ujung konus Yyang
dinyatakan dalam gaya per satuan luas. Sedangkan
hambatan lekat adalah perlawanan geser tanah
terhadap selubung bikonus dalam gaya per satuan
panjang. Nilai perlawanan penetrasi konus dan
hambatan lekat dapat diketahui dari bacaan pada
manometer.

E. Pengujian Daya Dukung Pondasi dengan
Pembebanan Statis Metode

Pondasi merupakan struktur terpenting dari
suatu bangunan, Pondasi adalah bagian yang tak
terpisahkan dari suatu konstruksi yang mana berfungsi
untuk meneruskan gaya-gaya maupun beban dari suatu
konstruksi ke lapisan tanah yang berada dibawahnya.

Penanaman tiang pondasi selesai dikerjakan,
maka perlu dilakukan suatu pengujian pembebanan
(loading test) untuk menentukan daya dukung ultimate
pondasi langsung di lapangan.Pengujian pembebanan
(Loading Test) biasa disebut juga dengan uji
pembebanan statik aksial (Static axial Loading Test).
Uji beban skala penuh adalah metode yang paling
dapat dipercaya tapi memiliki beberapa kekurangan
yaitu:

a. membutuhkan biaya yang besar;

b. waktu yang relatif lama;

c. bahaya bagi pekerja karena tumpukan

blok-blok beton yang digunakan untuk
pengujian (Setio dkk., 2000).

F. Daya Dukung Tiang Berdasarkan Data Sondir
Kapasitas daya dukung tiang tunggal
berdasarkan pada penyajian data hasil sondir maka
beban ijin (Pall) bisa dihitung dengan memakai
metode — metode sebagai berikut :
a. Metode Mayerhof (1956)

Pult = qc,. Ay, + Efs. A, (2.1)

Dengan,

* Pult = Beban maskimum

» Ab = Luas dasar penampang pondasi tiang

» As =Panjang keliling pondasi tiang

* (C; = (c rata-rata, sepanjang 4 diamter bagian
atas rencana ujung tiang dan 1 diameter dibawah
ujung tiang

 FK = Faktor keamanan sebesar 2,5

b. Metode Trafimankove (1974)

Pult = kb.qc.A+ (B5) Qe 2.2)
Dengan,

Pult = Beban maskimum

» kb = Resintensi Factor tahanan ujung (0,75)

» A = Luas dasar penampang pondasi tiang

D =15-3
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» JHP = Jumlah hambatan pelekat
* gc = Tahanan ujung tiang
c. Metode Begemann

Pult = kb.qe. A+ (B2) Qe (2.3)
Dengan,
+ Pult = Beban maskimum
* (w = (cC rata-rata sepanjang 8 diamter bagian
atas ujung tiang
* (o = (c rata-rata sepanjang 3,5 diameter bagian
bawah ujung tiang
* A = Luas dasar penampang pondasi tiang
» JHP = Jumlah hambatan pelekat
* Q =Panjang keliling pondasi tiang

G. Kapasitas kelompok dan perhitungan efiseinsi
kelompok tiang

Kelompok tiang dalam tanah lunak, pasir tidak
padat, atau timbunan, dengan dasar tiang Yyang
bertumpu pada lapisan kaku, maka kelompok tiang
tersebut tidak mempunyai resiko akan mengalami
keruntuhan geser umum (general shear failure), jika
diberikan faktor aman yang cukup terhadap bahaya
keruntuhan tiang tunggalnya

a. Formula Conversi — Labarre

(e= 1—pEmtimatn ) 2.4)

Slhmn
Dengan,
+ e = Efesiensi kelompok tiang
* 0 =arc tg d/s, dalam derajat
* m = jumlah baris tiang
* n = jumlah tiang dalam satu baris
 d = diameter tiang
+ s = jarak pusat ke pusat tiang
b. Formula Los Angeles Kelompok

(e=1-pItmimatn ) (2.5)
Dengan,
» e = Efesiensi kelompok tiang
* 0 =arctg d/s, dalam derajat
* m = jumlah baris tiang
* n = jumlah tiang dalam satu baris
» d = diameter tiang
» 5 =jarak pusat ke pusat tiang
c. Efisiensi Kelompok Tiang
Ry =mn(Q,+Q.)e .o (2.6)

Dengan,

* Qp =daya dukung ujung tiang

* Qs =daya dukung selimut tiang
» e = Efesinesi kelompok tiang

* m = jumlah baris tiang

* n = jumlah tiang dalam satu baris
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H. Medote Interpretasi Kapasitas Dukung Tekan

Pondasi
Terdapat bebarapa metode yang dapat di gunakan

untuk menginterpretasikan daya dukung tekan pondasi
dengan menggunakan hasil pengujian pembebanan
secara langsung

a) Metode Davisson (1972)
Prosuder penentuan beban ultimit dari pondasi
tiang dengan menggunakan metode ini adalah :
Beban (ton)
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Gambar 2.1 Interpretasi daya dukung dengan metode

Davisson
(Sumber : Manual Pondasi Tiang, 2005)

b) Metode Chin F.k (1971)
Metode Chin didasari anggapan bahwa bentuk
grafik hubungan pembebanan dengan penurunan
adalah  hyperbola. Metode ini biasanya
menghasilkan Beban Ultimit yang terlalu tinggi,
sehingga harus dikoreksi yaitu dengan cara di
bagi 1,2 s/d 1,4. (Sumber: Paulus P, 1989.)

Beban

1
(Ov)

A=1

AQ,=CA+C
(QV)uc=17C,

Iin. =254 mm

Iton=89kN
1 1 1

Penurunan
Gambar 2.2.Grafik Hubungan Beban Dengan
Penurunan Menurut Metode Chin

c) Metode Mazurkiewicz (1972)
Metode mazurkiewicz di dasari anggapan bahwa
bentuk grafik hubungan pembebabanan dengan
penurunan adalah sedemikian rupa sehingga jika
di lakukan manipulasi gambar dapat ditentukan
daya dukung ultimitnya
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Gambar 2.3. Interpretasi daya dukung ultimit dengan
Metode Mazurkiewicz
(Sumber : Manual Pondasi Tiang,2005)

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pengujian yang dilakukan meliputi Pengambilan data
sondir sebanyak 2 titik sampai kedalaman 20 m,
pengujian sifat mekanis tanah gambut berupa kuat
geser. Pengujian sifat fisis, meliputi berat jenis, kadar
air, berat volume, angka pori, kadar serat, kadar abu
dan kadar organik pada penelitian sebelumnya sudah
diuji

Penelitian dilakukan di jalan sungai beringin
Kelurahan Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Pengujian
dilakukan dengan skala penuh di lapangan, dengan
beban cerocok tunggal 50 kg/25%, sebanyak 200%,
cerocok kelompk menggunakan beban beton bertulang
1,2mx0,6 mx0,15 m.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain;

Cerocok panjang =7 m dengan diameter pangkal 9 cm
dan ujung 5 cm

Dail gauge untuk pembacaan penurunan

Benda Uji

Benda uji yang dipakai adalah cerucuk bakau yang
kemudian tanam kedalam tanah sepanjang 6,8 m.
Jumlah pengujian pembebanan 1 kali dengan 1 jenis
kayu cerucuk yakni bakau dengan diameter 9 cm
dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Untuk tiang
cerucuk kelompok dibuat dengan kelompok persegi
2x2 dengan variasi spasi atau jarak rapat 2,5 d dan 3
d. Pengujian kuat tekan dilakukan dengan metode
loading test dengan pembebanan 50 kg per interpal
untuk cerocok tunggal dan 150 kg untuk cerocok
kelompok spasi 0d, 2,5D dan 3D.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Kapasitas Aksial Pondasi Cerucuk

a. Cerocok Tunggal
Daya dukung aksial pondasi yang dipancangkan
berdasarkan hasil pengujian sondor pada suatu tanah
gambut dihitung dengan metode Mayerhof, metode
Trofimankove dan metode Begemann
Besarnya nilai daya dukung aksial pondasi
tiang tunggal dihitung dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
Data-data model tiang sebagai berikut :
e Diameter Tiang AtasD =90 mm =0,09 m
e Diameter Tiang Bawah D =50 mm
¢ Panjang Tiang tertanam = L = 680 cm
e Asumsi Diameter = (9+5)/2=14/2=7cm
e Qc (tahanan ujung tiang)= 3 kg/cm?
¢ HP (jumlah hambatan pelekat) H: 6,8 m = 30 kg/cm
o A=mr? =314x35°=3846cm’

e K=mD =314x7 =21,98cm
Tabel 4.1 Daya dukung ultimit Cerocok bakau tunggal
Metode Qultimit
Mayerhof 774,78,02 kg
Trofimankove 416,25 kg
Begemann 718,06 kg

b. Cerocok Bakau Kelompok 0D
» Perhitungan efisiensi kelompok tiang dengan
Formula Converse - Labarre dihitung dengan
rumus berikut :

(n—1)m+ (m—1)n

e=1—08
[ 90 xmzxn

8 = arc tan (D/s)
# = arc tan (0,09/0,09)

=45
2—1)2+(2—1)2
oo a5 B2+ D)
90 x2x 2
e=1-0,5
g =05
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» Perhitungan efisiensi kelompok tiang dengan
Formula Los Angeles Kelompok dihitung
dengan rumus berikut :
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(n—1)m+ (m—1)n

e=1—#8
[ 90 xmzxn

8 = arc tan (D/s)

_ [ & = arc tan (0,09/0,27
it e L G R GRS LS ECEECEEY A )
-1 _ _ _ — (2—1)2+(2—1)2
e=1 3,142:92?2[2(2 D+2-1)+y2(2-1)(2 1]] e=1—1843[ 502323
e=1—070 e =1—020
e = 0,30 e =0,80
Tabel 4.2 Daya dukung ultimit efesiensi > Perhitungan efisiensi kelompok tiang dengan
Kelompok tiang 0D Formula Los Angeles Kelompok dihitung
Converse — dengan rumus berikut :
Metode Labarre Los Angeles ;
Mayerhof 1549,56 kg 02073kg  e=1-—< —[mn—1+(m-1)+y2(m-1)(n—1)]
Trofimankove 832,49 kg 499,49 kg g —
Begemann 143612kg  86L67ky €T 173y z7.olt@ U@ DH2@-1@2-1)
e =1—023
e =076

c. Cerocok Bakau Kelompok 2,5D

» Perhitungan efisiensi kelompok tiang dengan
Formula Converse - Labarre dihitung dengan
rumus berikut :

(n—1)m+ (m—1)n

e=1—#8
[ 0 xmxn

8 = arc tan (D/s)
& = arc tan (0,09/0,225)

g ultimit efisiensi tiang untuk Formula Los
Angeles dengan metode Mayerhof adalah yakni sebesar
2201,02 kg, metode Trofimankove adalah yakni sebesar
1265,38 Kg dan metode Begemann adalah yakni
sebesar 2147,23 Kg. ada perbedaan g ultimit pada 3
(tiga) metode, seperti pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Daya dukung ultimit efesiensi
Kelompok tiang 3D

=21.80 2—1)2+(2—-1)2 Metode Converse — Labarre Los Angeles
e =1-—2180[ Mayerhof 2479,29 kg 2355,33 kg
1024 90x2x2 Trofimankove 1331,99 kg 1265,38 kg
z _ ore Begemann 2297,79 kg 2182,90 kg

» Perhitungan efisiensi kelompok tiang dengan
Formula Los Angeles Kelompok dihitung
dengan rumus berikut :

e=1- [m(n—1)+(m-1)+y2(m-1)(n-1)]
Mng
—
=1-——202-1)+(2-1)+4y2(2-1)(2-1
e 3’14x22’5x2( )+(2-1)+42(2-1)@2-1)
e=1-—028
e =072

Tabel 4.3 Daya dukung ultimit efesiensi
Kelompok tiang 2,5D

Converse —
Metode Labarre Los Angeles
Mayerhof 2355,33 kg 2231,36 kg
Trofimankove 1265,38 kg 1198,78 kg
Begemann 2182,90 kg 2068,02 kg

d. Cerocok Bakau Kelompok 3D

» Perhitungan efisiensi kelompok tiang dengan
Formula Converse - Labarre dihitung dengan
rumus berikut :

B. Pengujian permodelan Cerucuk

a. Pengujian Cerocok Model Tunggal

Hasil dari pengujian model pondasi cerocok bakau
tunggal yang dilakukan di tunjukan dalam grafik yang
berhubungan dengan gaya dan penurunan yang terjadi
yang terlihat pada gambar 4.1 di bawah ini

0 50 100 lSOBEE;EJKB)ZSO 300

350 400

o}

[}

m)

(m

=)

[¢3]

Penurunan

Juy
Q

N
12

Gambar 4.1 Grafik hasil pengujian model cerocok
tunggal
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b. Pengujian Model Cerocok Kelompok Spasi OD

Hasil dari pengujian model pondasi cerocok
kelompok spasi 0d yang dilakukan di tunjukan dalam
gambar grafik yang berhubungan dengan gaya dan
penurunan yang terjadi yang terlihat pada gambar 4.2:

Beban (Kg)

0] 200 400 600 800 1000

wu

A\
\

g

AN

Pendrunan
[¥al

]
Q

-

25

Gambar 4.2 Grafik hasil pengujian model cerocok
kelompok spasi 0D

C. Pengujian Model Cerocok Kelompok Spasi
2,5D

Hasil dari pengujian model pondasi cerocok
kelompok spasi 2,5d yang dilakukan di tunjukan
dalam gambar grafik yang berhubungan dengan gaya
dan penurunan yang terjadi yang terlihat pada gambar
4.3:

N
N

g \\\

12 \

’ \

16

Gambar 4.3 Grafik hasil pengujian model cerocok
kelompok spasi 2,5D
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d. Pengujian Model Cerocok Kelompok Spasi
3D

Hasil dari pengujian model pondasi cerocok
kelompok spasi 3d yang dilakukan di tunjukan dalam
gambar grafik yang berhubungan dengan gaya dan
penurunan yang terjadi yang terlihat pada gambar 4.4:
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Gambar 4.4 Grafik hasil pengujian model cerocok
kelompok spasi 3D

C. Interpretasi Metode Chin
Metode Chin didasari anggapan bahwa bentuk grafik
hubungan pembebanan dengan penurunan adalah
hyperbola. Meskipun uji beban belum dilakukan
hingga batas beban kegagalan, dengan anggapan
grafik tersebut, maka beban kegagalan dapat di
perkirakan
a) Cerocok Tunggal
Penurunan maksimal yang terjadi pada cerocok
bakau tunggal adalah mencapai penurunan 11
mm dengan beban maksimal yang di berikan
sebesar 400 Kg.

W
u

30 -
=
&5
£
£
%0
£
A
35
g —e— DAYA DUKUNG CEROCOK TUNGGAL
a0 Linear ( DAYA DUKUNG CEROCOK TUNGGAL)
o

5 | y=1513x+12.77

R2=0.433
O T T
0 2 4 10 12

Penuru?‘uan {mmf’
Gambar 4.4 Interpretasi Qu metode Chin Cerocok
Tunggal
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b) Cerocok Bakau Kelompok 0D
Penurunan maksimal yang terjadi pada cerocok
bakau tunggal adalah mencapai penurunan 20
mm dengan beban maksimal yang di berikan
sebesar 1113 Kg.

w
=]
1

(]
wu
|

]
[a=]
1

DATA PENELITIAN DAYA DUKUNG CEROCOK

Penurunan/Beban {(mm/ton)
[y
wu
1

10 4 DENGAN 0 SPASI
——Linear (DATA PENELITIAN DAYA DUKUNG CEROCOK
5 DENGAN 0 SPASI)
y=0.425x+13.44
R?=0.163
O T T T 1
0 5 1&’enunum}lsﬂnm) 20 25

Gambar 4.5 Interpretasi Qu metode Chin Cerocok
Kelompok Spasi 0D

c) Cerocok Bakau Kelompok 2,5D
Penurunan maksimal yang terjadi pada cerocok
bakau tunggal adalah mencapai penurunan 14
mm dengan beban maksimal yang di berikan
sebesar 1113 Kg.

18
y=0.388x+ 8.613
16 -
R?=0.145

14 -
T
]
32
E
g0 -
£
[
T8 -
c
6 - DATA PENELITIAN DAYA DUKUNG CEROCOK
E DENGAN 2,5D SPASI

47— Linear (DATA PENELITIAN DAYA DUKUNG

) CEROCOK DENGAN 2,5D SPASI)

0 T T 1

0] 5 15

Penurunan }lglm)
Gambar 4.6 Interpretasi Qu metode Chin Cerocok
Kelompok Spasi 2,5D

d) Cerocok Bakau Kelompok 3D
Penurunan maksimal yang terjadi pada cerocok
bakau tunggal adalah mencapai penurunan 10
mm dengan beban maksimal yang di berikan
sebesar 1113 Kg.

Vol.4.No.Ju2d20
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14 -
g2 -
£
£
40 -
=
&
ad y=0.369x + 6.898
z R2=0.120
26 -
g DATA PENELITIAN DAYA DUKUNG CEROCOK
24 DENGAN 3D SPASI
T4 -
Linear (DATA PENELITIAN DAYA DUKUNG
2 - CEROCOK DENGAN 3D SPASI)
O T T T T 1

0 2 4 6 8 10 12
PENURUNAN {mm})

Gambar 4.7 Interpretasi Qu metode Chin Cerocok
Kelompok Spasi 3D

Qu =1/C1

Qu =1/0,369
=2,710 Ton
=2710Kg/1,4
=1935,71 Kg

D. Interpretasi Meode Mazurkiewicz

Metode mazurkiewicz di dasari anggapan bahwa
bentuk grafik hubungan pembebabanan dengan
penurunan adalah sedemikian rupa sehingga jika di
lakukan manipulasi gambar dapat ditentukan daya
dukung ultimitnya

a) Cerocok Tunggal

Berdasarkan gambar 4.8 tersebut terdapat 6 garis
yang berpotong di antaranya beban yang searah
sumbu tiang untuk di hubungkan beban dengan
titik — titik dari posisi garis terhadap sudut 45°
pada sumbu beban yang berbatasan dengan beban
sehingga di hasilkan Q ultimit untuk cerocok
bakau tunggal adalah sebesar 447 kg.

Beban (kg)
0 100 200 300 400 500

Qult = 447 kg

=4#= DAYA DUKUNG CEROCOK
TUNGGAL

Penurunan (mm)
(==} =2}
"

-
o
A

124

Gambar 4.8 Grafik Interpretasi Qult untuk cerocok
bakau tunggal
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b) Cerocok Bakau Kelompok 0D
Berdasarkan gambar 4.9 tersebut terdapat 3 garis
yang berpotong di antaranya beban yang searah

Vol.4.No.1. Juni 2020
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searah sumbu tiang untuk di hubungkan beban
dengan titik — titik dari posisi garis terhadap
sudut 45° pada sumbu beban yang berbatasan

sumbu tiang untuk di hubungkan beban dengan
titik — titik dari posisi garis terhadap sudut 45°
pada sumbu beban yang berbatasan dengan beban
sehingga di hasilkan Q ultimit untuk cerocok
bakau tunggal adalah sebesar 1211 kg.

dengan beban sehingga di hasilkan Q ultimit
untuk cerocok bakau tunggal adalah sebesar
2010 kg.

Beban Kg)

0 200 400 600 800 10601200

Beban Kg)

; Quit=2010 kg

0 200 400 600 800

1000 1200

Quit=1211kg
== DATA PENELITIAN DAYA
DUKUNG CEROCOK
DENGAN 3D SPASI

e=4=DATA PENELITIAN DAYA
DUKUNG CEROCOK
DENGAN 0 SPASI

Penurunan (mm)
o

Penurunan (mm)

10 9

12:4
254

Gambar 4.11 grafik Interpretasi Qult untuk cerocok

Gambar 4.9 Grafik Interpretasi Qult untuk cerocok bakau Kelompok Spasi 3D

bakau Kelompok Spasi OD

Q ultimit pengujian cerocok bakau dengan metode
interpretasi Mazurkiewicz dan Chin method, seperti
pada tabel 4.4

c) Cerocok Bakau Kelompok 2,5D

Berdasarkan gambar 4.10 tersebut terdapat 4 garis
yang berpotong di antaranya beban yang searah
sumbu tiang untuk di hubungkan beban dengan
titik — titik dari posisi garis terhadap sudut 45°
pada sumbu beban yang berbatasan dengan beban
sehingga di hasilkan Q ultimit untuk cerocok
bakau tunggal adalah sebesar 1903 kg

Tabel 4.16 Nilai Q ultimit Pengujian Cerocok Bakau
metode Interpretasi.

Mazurkiewicz Chins Methode

Data Methode (K0g) (Kg)

Beban Kg) Tunggal 447 472

Kelompok 0D 1211 1680

0 200 400 - 600800 . 1000 | 1200 Kelompok 25D 1903 1840
11T Quit = 1903 kg Kelompok 3D 2010 1935

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam penelitian
ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Daya dukung ultimate Cerucuk tunggal dengan
panjang 7 m berdasarkan data sondir dengan
Metode Mayerhoff sebesar 774,78,02 kg, Metode
Begemann  sebesar 416,25 kg, Metode
Trofimankove sebesar 718,06 kg, Metode Chin
sebesar 472 kg, Metode Mazurkiewicz sebesar
447 kg

4= DATA PENELITIAN DAYA
DUKUNG CEROCOK
DENGAN 2,50 SPASI

Penurunan (mm)

Gambar 4.10 Grafik Interpretasi Qult untuk cerocok

4 2. Berdasarkan perhitungan metode analisis
bakau Kelompok Spasi 2.5D

cerucuk tunggal dengan 3 metode (Metode
Mayerhoff, Metode Trofimankove dan Metode
Begemann), mempunyai rata-rata daya dukung
Qultimit 615 kg dan untuk cerucuk kelompok 0d
Qultimit 984,84 kg, cerucuk kelompok 2,5d

d) Cerocok Bakau Kelompok 3D
Berdasarkan gambar 4.11 tersebut terdapat 5
garis yang berpotong di antaranya beban yang

33



ISSN 2614-1299 EISSN 26114-1302

Qultimit 1821, 96 kg dan cerucuk kelompok 3d
Qultimit 1920,45 kg.

3. Berdasarkan perhitungan metode interpretasi
cerucuk tunggal dengan 2 metode (metode Chin
Fk dan metode Mazurkiewicz), mempunyai rata-
rata daya dukung Qultimit 459,5 kg dan untuk
cerucuk kelompok 0d Qultimit 1445,5 kg, cerucuk
kelompok 2,5d Qultimit 1871,85 kg dan cerucuk
kelompok 3d Qultimit 1972,85 kg.

4. Hasil perhitungan dengan metode analis dan
interpretasi di ketahui daya dukung ultimit
cerucuk permodelan 3d lebih besar di bandingkan
dengan 0d dan 2,5d

VI. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pengujian cerocok bakau pada
tanah lunak dengan posisi variasi bentuk yang
lain, posisi kayu miring atau posisi pola yang lain
dan variasi diameter, variasi kedalaman dan efek
waktu dalam pembebanan.

2. Jarak antar tiang dalam pengujian sebaiknya
sejaun mungkin, untuk menghindari terjadinya
pengaruh antar tiang yang dipancangkan.
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